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Abstrak

Masalah gizi pada anak usia sekolah yang umumnya ditemukan antara lain adalah pendek, sangat kurus,
obestas, kegemukan dan anemia. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah dengan pemberian
makanan inovatif dan menarik yang diperkaya dengan vitamin dan mineral seperti puding daun kelor. Daun
kelor merupakan (Moringa oleifera) tanaman yang mempunyai zat gizi tinggi, sebagai antioksidan, antibakteri,
mengandung beta karoten, thiamin (B1), riboflavin (B2), niacin (B3), kalsium, fosfor, magnesium, seng, zat besi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian puding daun kelor (moringa oleifera) terhadap
peningkatan berat badan anak usia sekolah di SDN 139 Galung. Jenis penelitian ini menggunakan Pra-
Eksperimenta, dengan rancangan yang digunakan adalah one group pre test and post test design. Populasi yang
digunakan dalam penelitian adalah semua siswa kelas 1, 2, dan 3 SD Negeri 139 Galung Kec. Enrekang Kab.
Sebanyak 36 orang. Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampel. Pengukuran berat badan dan tinggi
badan dilakukan menggunakan alat pengukur timbangan digital dan mincrotoice. Uji statstik yang digunakan
adalah Uji Wilcoxon Signed rank test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rerata berat
badan sesudah pemberian puding daun kelor. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai ( P<0.05 ). Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian puding daun kelor terhadap
peningkatan berat badan pada siswa SDN 139 Galung.
Kata Kunci: Puding, Daun Kelor, Berat Badan

Abstract

Nutritional problems in school-age children that are commonly found include short, very thin, obestas,
overweight and anemia. One of the interventions that can be done is by providing innovative and interesting
foods enriched with vitamins and minerals such as moringa leaf pudding. Moringa oleifera is a plant that has
high nutrition, as an antioxidant, antibacterial, contains beta carotene, thiamin (B1), riboflavin (B2), niacin (B3),
calcium, phosphorus, magnesium, zinc, iron. This study aims to find out the effect of moringa oleiferaon the
weight gain of school-age children at SDN 139 Galung.. This type of research uses Pre-Experimental, with the
design used is one group pre test and post test design. The population used in the study was all students in
grades 1, 2, and 3 of SD Negeri 139 Galung Kec. Enrekang Kab. A total of 36 people. Sampling using Purposive
Samples. Weight and height measurements are carried out using digital scale gauges and mincrotoice. Statstik
test used is Wilcoxon Signed rank test. The results showed that there was an increase in average weight after
the administration of moringa leaf pudding. The results showed that the value ( P<0.05 ). Based on these
results, it can be concluded that there is an influence of kelor leaf pudding on weight gain in students of SDN
139 Galung.
Keywords: Pudding, Moringa Leaves, Weight Loss
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LATAR BELAKANG

Pemerintah Indonesia berkomitmen mencapai
target dari program Sustainable Development Goals
(SDG’s) pada tahun 2030. Salah satu target
utamanya terkait dengan pembangunan anak
Indonesia. Target yang ingin dicapai diantaranya
adalah penghapusan kemiskinan anak; tidak ada lagi
anak-anak kekurangan gizi dan meninggal karena
penyakit yang bisa diobati; menciptakan lingkungan
yang ramah terhadap anak; memenuhi kebutuhan
pendidikan anak khususnya pendidikan di usia dini,
dan target lainnya (1).

Anak usia sekolah merupakan masa-masa
pertumbuhan paling pesat kedua setelah masa
balita. Kesehatan yang optimal akan menghasilkan
pertumbuhan yang optimal. Asupan gizi diperlukan
untuk memenuhi fisik dan mental anak. Makanan
yang kaya akan nutrisi sangat memengarui tumbuh
kembang otak dan organ-organ lain yang
dibutuhkan anak untuk mencapai hasil pendidikan
yang optimal (2)

Masalah gizi yang terjadi pada anak usia
sekolah adalah masalah gizi kurang dan gizi lebih.
Menurut riskesdas 2018 (3) prevalesni status gizi
(IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun di Indonesia
yaitu sangat kurus 2.4%, kurus 6.8%, normal 70.8%,
gemuk 10,8%, dan obeitas 9,2%. Sedangkan di
provinsi Sulawesi Selatan vyaitu sangat kurus
terdapat 3.0%, kurus 8,6%, normal 74,0%, gemuk
7,8% dan obesitas 6,5 %.

Gizi yang baik dan buruk yang dialami seorang
anak sekolah merupakan pilihan dalam menentukan
kesehatan dan kecerdasan mereka. Terbentuk
sumber daya yang berkualitas, yaitu sumber daya
manusia yang sehat, cerdas dan produktif
ditentukan oleh beberapa faktor. Salah satunya
yang sangat essensial adalah terpenuhinya
kebutuhan pangan yang bergizi (4).

Salah satu tanaman yang kaya akan zat gizi
seperti vitamin dan mineral adalah kelor (Moringa
oleifera). Tanaman kelor merupakan tanaman yang
dapat tumbuh didaerah tropis seperti indonesia
khususnya Sulawesi selatan kabupaten Enrekang.
Tanaman kelor sering dikonsumsi sebagai sayur,
padahal daun kelor ini dapat dijadikan sebagai
produk yang unggul seperti puding daun kelor (5).

Puding merupakan salah satu nama untuk
berbagai hidangan penutup yang umumnya dibuat
dari bahan—bahan yang direbus. Pada umumnya
puding dikelompokkan kedalam penganan basah
yang biasanya disajikan pada acara—acara tertentu.
Puding dibuat dari campuran bubuk agar—agar,
gula, dan air. Dalam pengolahannya, puding dapat
dikombinasikan dengan berbagai bahan lainnya
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seperti buah, sayur, susu, kacang-kacangan, dan
sebagainya (6).

Karena berbagai kandungan nutrisi dan manfaat
yang terdapat pada daun kelor yang baik untuk
peningkatan asupan yang belum banyak diketahui
oleh masyarakat, puding daun kelor dapat menjadi
inovasi pangan local yang mempunyai nilai gizi yang
cukup tinggi (7)

Hasil  penelitian ~ Fathnur  (2018) (8),
menunjukkan bahwa adanya kenaikan rata-rata
berat badan yang signifikan sebelum dan sesudah
pada kelompok perlakuan dan tidak adanya
kenaikan rata-rata berat badan yang signifikan
sebelum dan sesudah pemberian puding daun kelor
pada kelompok control. Berdasarkan uraian di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh pemberian puding daun kelor (moringa
oleifera) terhadap peningkatan berat badan anak
usia sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh
pemberian puding daun kelor (moringa oleifera)
terhadap peningkatan berat badan anak usia
sekolah.

METODE
Jenis penelitian ini adalah Pra - Eksperimental
dengan rancangan yang digunakan adalah one
group pre test and post test design yaitu suatu
penelitian dengan membandingkan berat badan
anak usia sekolah sebelum dilakukan intervensi dan
sesudah dilakukan intervensi (Rachmat, 2015).
Pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampel. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 139
Gaalung Kec. Enrekang Kab. Enrekang. Waktu
penelitian ini yaitu pada bulan Agustus-September
2020.
Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian
ini meliputi data primer dan data sekunder baik
yvang diperoleh secara langsung maupun melalui
pencatatan data dari sumber orang kedua.
Analisis data

Jenis analisis yang digunakan untuk untuk
melihat pengaruh pemberian pudding daun kelor
terhadap kenaikan berat badan anak usia sekolah di
SDN 139 Galung. Sebelum dilakukan analisis
bivariat, maka masing masing data dilakukan uji
kenormalan data dengan uji Shapiro — wilk dan
didapatkan hasilnya berdistribusi normal (p>0,05)
maka jenis uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Paired Sample T-test. Dan apabila Uji
normalitas data dengan uji Shapiro — wilk dan
didapatkan hasil berdistribusi tidak normal (p<0,05)
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maka uji yang digunakan yaitu uji Wilcoxon.Signed
Ranks Test

HASIL DAN DISKUSI
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Jumlah
Umur . %
6 Tahun 8 26.7
7 Tahun 5 16.7
8 Tahun 12 40.0
9 Tahun 5 16.7
Total 30 100.0

Sumbe: Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
dari 30 siswa sebagian besar berusia 8 tahun yaitu
12 siswa (40%), yang berusia 6 tahun yaitu 8 siswa
(26.7%), yang berusia 7 tahun dan 9 tahun yaitu 5
siswa (16.7%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
n %
Laki-laki 15 50.0
Perempuan 15 50.0
Total 30 100.0

Sumbe: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
siswa yang berjenis kelamin laki-laki terdapat 15
(50%) siswa dan berjenis kelamin perempuan 15

(50%) siswa.

Tabel 3. Distribusi Rerata Berat Badan Sebelum dan

Sesudah
Berat Mean n
Badan
Sebelum 20.73 30
Sesudah 21.22 30

Sumbe: Data Primer, 2020

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
distribusi rerata berat badan sebelum intervensi
yaitu 20.73 dan sesudah intervensi yaitu 21.22.

Tabel 4. Pengaruh Puding Daun Kelor Terhadap
Peningkatan Berat Badan

Variabel Berat Badan z P
Sebelum
-4.276 0.000
Sesudah

Sumbe: Data Primer, 2020
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa
dari hasil analisis uji Wilcoxon Signed Ranks Test
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diperoleh bahwa nilai Z = -4.276 dan nilai p Value
(0.000) < (0.05) yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara berat badan
sebelum dan sesudah pemberian puding daun
kelor.

PEMBAHASAN

Peneliti memilih Puding daun kelor untuk
peningkatan berat badan anak usia sekolah karena
kelor mempunyai kandungan gizi yang sangat
lengkap dan tinggi. Pemberian pudding daun kelor
dilakukan selama 14 hari kepada anak usia sekolah
agar peneliti dapat melihat dengan jelas dan nyata
peningkatan berat badan yang terjadi.

Vitamin Bl atau vitamin yang terkandung
dalam kelor merupakan salah satu yang dibutuhkan
untuk menimbulkan nafsu makan dan membantu
penggunaan metabolism karbohidrat dalam tubuh.
Konsumsi daun kelor merupakan salah satu
alternative untuk menanggulangi masalah gizi,
khususnya di Indonesia (9).

Vitamin B komplek yang dapat meningkatkan
laju reaksi metabolisme tubuh, merangsang
Hipotalamus untuk meningkatkan nafsu makan dan
menyokong pertumbuhan. Vitamin C meningkatkan
keasaman lambung sehingga timbul rasa lapar.
Selain itu vitamin C menjaga kebugaran tubuh dan
mencegah berbagai penyakit infeksi (10).

Anak-anak dengan kebutuhan gizi dan
makanannya tidak tercukupi dapat diatasi dengan
menambahkan daun kelor kedalam makanannya.
Sebaga data tambahan, terdapat 7 orang tua
responden menyatakan bahwa nafsu makan anak
meningkat setelah pemberian puding daun kelor.
Hal ini sejalan dengan penelitian Zakaria et al(11)
yang menyatakan bahwa serbuk daun kelor dapat
meningkatkan nafsu makan anak. Dan penelitian
yang dilakukan oleh Meko et al (12) pada 66 anak di
SD Inpres Neolbaki Kabupaten Kupang. Hasil
penelitan Meko mengatakan bahwa terdapat
peningkatan status gizi yang signifkan pada
kelompok perlakuan setelah diberikan puding sari
daun kelor dengan cara meningkatkan nafsu makan
anak.

Perilaku makan merupakan tingkah laku
manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi
kebutuhan makan. Perilaku makan yang baik perlu
dibentuk sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan gizi. Perilaku makan yang tidak sesuai
akan menyebabkan asupan gizi berlebih atau
sebaliknya kekurangan. Asupan berlebih
menyebabkan kelebihan zat gizi. Sebaliknya, asupan
makanan yang kurang dari yang dibutuhkan akan
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menyebabkan tubuh menjadi kurus dan rentan
terhadap penyakit (13).

Setelah  penelitian, peneliti  melakukan
perbandingan antara berat badan sebelum dan
sesudah pemberian puding daun kelor dan
didapatkan hasil peningkatan yang signifikan (p <
0.005). dan peneliti melaukan perbadingan dengan
kenaikan normal berat badan yaitu 3.5 kg dan cara
mencari kenaikan normal berat badan anak yaitu
dengan cara mencari berat badan ideal anak
menggunakan rumus Behrman and Vaughan tahun
1992 dalam buku nutrition care process (NCP)
(2015)(14) dan membagi nilai peningkatan berat
badan dengan 12 bulan. Hal ini membuktikan
bahwa ada pengaruh pemberian puding daun kelor
tehadap peningkatan berat badan anak usia sekolah
selama 14 hari. Penelitian yang mendukung hasil
penelitian ini antara lain, penelitian yang dilakukan
Diyah & Cahyaningtyas (15) menyatakan bahwa ada
peningkatan berat badan pada kelompok perlakuan
setelah mengkomsumsi puding daun kelor di
Surabaya. Penelitian yang dilakukan oleh Fatnur(16)
menyatakan bahwa adanya kenaikan berat badan
yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian
puding kelor pada kelompok perlakuan di Posyandu
Btn Puri Tawamg Kendari. Penelitian yang dilakukan
Rahayu & Nurindahsari (17) bahwa terdapat
pengaruh pemberian daun kelor terhadap status
gizi balita berdasarkan Indeks Massa Tubuh
menurut Umur (IMT/U).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil

pengujian pada pembahasan yang dilaksanakan,

maka dapa disimpulkan sebagaiberikut :

1. Adanya pengaruh pemberian puding daun
kelor terhadap peningkatan berat badan anak
usia sekolah di SDN 139 Galung Kabupaten
Enrekang

2. Rata-rata peningkatan berat badan sebelum
dan sesudah pemberian puding daun kelor
yaitu 0.49

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memberikan Puding dengan penambahan
daun kelor lebih dari 14 hari guna
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan
meneliti lebih lanjut tentang daun kelor yang
dapat meningkatkan nafsu makan.

2. Bagi orang tua peneliti menyarankan agar
orang tua memberikan anaknya pudding kelor
yang diolah dari bahan dasar daun kelor
dengan resep seperti yang dilampiran kepada

JIMKesmas

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat

Vol. 6/No.4 /Oktober 2021; ISSN:2502-731X
DOI : http://dx.doi.org/10.37887/jimkesmas

anak sekolahdasar agar dapat meminimalkan
masalah gizi kurang.
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